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Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Komunikasi dan Motivasi Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan PT. Bank BPR Sindang Bina Harta Lubuk Linggau 
Herman Efrizal *) 
_________________________________________________________________ 
 
ABSTRACT 
This research studies the correlation among Leadership,  Communication 
and  Motivation with officer Perfomance at Govermance.Bank BPR Sindang Bina 
Harta Lubuk Linggau . This Research was done during 4 ( six) months included 
design, executing and report the result.The research of this case study aims to 
know the correlation among  Leadership Comunication and Motivation with 
officer Perfomance at Govermance.Bank BPR Sindang Bina Harta Lubuk 
Linggau either through parsial and also together. The population In this research 
are the officer at Govermance. Bank BPR Sindang Bina Harta Lubuk Linggau , 
totally 34 people. 
 
Keywords : Communication, Leadership and Motivation Officer Performance. 
 
A. PENDAHULUAN 
 
Untuk memasuki lingkungan 
bisnis yang kompetitif, manajemen 
perusahaan yang baik merupakan 
faktor penting yang harus 
diperhatikan oleh perusahaan. Oleh 
karena itu perusahaan memerlukan 
sistem manajemen yang di desain 
sesuai dengan tuntutan lingkungan 
usahanya, karena dengan 
menggunakan sistem manajemen yang 
sesuai dengan tuntutan lingkungan 
usaha maka perusahaan akan mampu 
bersaing dan berkembang dengan 
baik. 
Dalam menentukan keber-
hasilan suatu perusahaan ada 3 faktor 
yang perlu diperhatikan yaitu 
manusia, modal dan mesin, ketiga 
faktor ini saling berhubungan erat satu 
sama lainnya.  Faktor manusia atau 
tenaga kerja merupakan faktor yang 
dapat menurunkan atau menaikkan 
peranan yang sangat penting dalam 
kegiatan perusahaan demi  
tercapainya tujuan perusahaan. Oleh 
karena itulah faktor manusia perlu 
mendapatkan perhatian dan 
penanganan khusus dari pihak 
pimpinan perusahaan, seperti dengan 
memperhatikan prestasi kerja, 
memberi kesempatan untuk maju, 
menimbulkan rasa aman dimasa 
depan, promosi dan masih banyak lagi 
faktor lainnya.  
Salah satu hal yang penting 
dalam pengelolaan tenaga kerja  atau 
karyawan adalah masalah prestasi 
kerja atau Kinerja. Kinerja merupakan 
hal yang memiliki keterkaitan yang 
sangat erat dengan Gaya 
kepemimpinan, komunikasi serta 
motivasi.  
*) Dosen Fakultas Ekonomi UTP 
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PT. Bank BPR Sindang Bina 
Harta Lubuk Linggau merupakan 
salah satu bank yang melakukan 
kegiatan operasionalnya di wilayah 
Palembang, yang saat ini terus 
berupaya memberikan pelayanan yang 
terbaik kepada nasabah. Hal ini 
ditujukan agar tetap dapat 
memenangkan persaingan dengan 
bank-bank lain baik bank pemerintah 
maupun swasta. Bank ini sadar bahwa 
untuk bersaing dengan bank-bank 
besar lainnya, harus dapat 
memberikan pelayanan yang 
memuaskan nasabah. Hal ini 
dikarenakan dari segi teknologi 
informasi yang digunakan sudah tidak 
dapat bersaing dengan bank lain 
seperti BCA, BNI, Mandiri dan bank-
bank lainnya yang telah mempunyai 
teknologi yang canggih. Penerapan 
semboyan 5 S (senyum, sapa, salam, 
sopan santun, sepenuh hati) 
diharapkan dapat memberikan 
pelayanan prima kepada nasabah yang 
akhirnya dapat menciptakan 
“Customer Satisfaction:.  
Setiap  bank pasti mempunyai 
permasalahan  masing-masing, selama  
bank itu masih menjalankan usahanya 
maka selama itu pula persoalan 
tersebut masih akan selalu timbul, 
baik itu dari segi pelayanan,  fasilitas 
ataupun kinerjanya. Situasi demikian 
memaksa bank untuk lebih menaruh 
perhatian pada banyak faktor yang 
menentukan keberhasilannya, baik 
faktor internal maupun faktor 
eksternal bank. Faktor eksternal 
merupakan faktor yang penting untuk 
diperhatikan, karena berhubungan 
langsung dengan pasar. Oleh karena 
itu, bank harus mengarahkan 
perhatiannya kearah pasar atau market 
oriented, dengan harapan calon 
nasabah suatu saat akan tertarik untuk 
menjadi nasabah. Hal ini pada 
akhirnya tentu akan meningkatkan 
nilai bank serta tentunya akan diikuti 
oleh laba atau keuntungan bank dalam 
jangka panjang, sehingga akan terus 
berkembang sejalan meningkatnya 
kepercayaan dari nasabah. 
Keberhasilan kinerja 
organisasi tidak terlepas dari peran 
seorang pemimpin. Pemimpin adalah 
orang yang mempunyai tugas untuk 
mengarahkan dan membimbing 
bawahan dan mampu memperoleh 
dukungan dari bawahannya sehingga 
dapat menggerakkan mereka kearah 
pencapaian tujuan organisasi            ( 
Suganda, 2001 ; 13 ). dengan 
demikian keberhasilan seorang 
pemimpin dalam menggerakan 
bawahannya dalam melaksanakan visi 
dan misi organisasi akan dipengaruhi 
oleh Kepemimpinannya yang 
merupakan proses atau cara pemimpin 
menggunakan hubungan dan 
wewenangnya terhadap yang 
dipimpin. 
Tujuan organisasi akan dapat 
tercapai apabila kerjasama diantara 
para pelaku organisasi berjalan 
dengan lancar. Seorang pemimpin 
tidak akan dapat mengendalikan suatu 
organisasi tanpa adanya kerjasama 
yang baik dengan bawahannya. Dalam 
memberikan tugasnya seorang 
pemimpin terkadang menghadapi 
berbagai tingkah laku pegawai dalam 
menghadapi pekerjaannya. 
Diantaranya pegawai yang cepat 
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tanggap dalam melaksanakan 
tugasnya, pegawai yang tidak mau 
atau tidak bisa melaksanakan 
pekerjaannya, dan pegawai yang acuh 
dalam menyelesaikan tugasnya 
dengan baik, sesuai dengan yang 
diharapkan oleh organisasi.  
 
Gaya Kepemimpinan 
mempunyai peran yang penting dalam 
mempengaruhi cara kerja pegawai, 
penampilan gaya kepemimpinan akan 
memberikan dampak positif maupun 
negatif terhadap kinerja pegawai yang 
dipimpinnya. Karena kepemimpinan 
merupakan kekuatan aspirasional, 
kekuatan semangat dan kekuatan 
moral yang kreatif, yang marnpu 
mempengaruhi para anggota untuk 
mengubah sikap, sehingga mereka 
konform dengan keinginan pemimpin.  
Untuk mencapai keberhasilan 
dan kemandirian seperti yang 
diharapkan diatas, diperlukan sumber 
daya manusia yang baik, yang 
didukung kelembagaan yang 
berkemampuan (human resources 
capability) termasuk kemampuan 
pengambilan keputusan (decision 
making ability), Komunikasi dan 
Kepemimpinan yang kondusif. 
Kendala yang dihadapi oleh 
pegawai, sering terjadi kesalah 
fahaman dalam menjalankan tugas-
tugas yang diberikan pimpinan kepada 
bawahan sehingga terjadi salah 
persepsi, ini disebabkan kurang 
memahami informasi maupun 
komunikasi. Dalam melaksanakan 
program kerja, keterampilan 
komunikasi merupakan faktor penting 
dalam upaya menciptakan lingkungan 
yang kondusif, sehingga dalam 
menyelesaikan suatu kegiatan atau 
tugas-tugas tidak simpang siur. Oleh 
karena itu cara yang efektif agar 
proses komunikasi dalam suatu 
instansi dapat berjalan dengan lancar 
adalah dengan komunikasi dialogis 
yaitu komunikasi dua arah yang 
sifatnya timbal balik, bahwa 
penyampaian pesan adalah juga 
penerima pesan. Apabila tidak ada 
komunikasi, para pegawai tidak dapat 
mengetahui apa yang dilakukan rekan 
sekerjanya, pimpinan tidak mendapat 
masukan informasi. Maka diperlukan 
komunikasi-komunikasi sebagai alat 
penyampaian informasi dari satu 
orang kepada orang lain. Selain itu 
juga diharapkan dengan adanya 
komunikasi yang baik diharapkan 
Kinerja Perusahaan dapat lebih 
meningkat. 
Komunikasi dan 
Kepemimpinan tidak bisa dipisahkan 
dalam suatu organisasi, baik lembaga 
pemerintahan, perusahaan  ataupun 
lembaga non pemerintah lainnya. 
Didalam Manajemen Strategi untuk 
suatu organisasi  yang ingin 
berkembang pesat harus dipadukan 
strategi fungsi-fungsi manajemen, 
Komunikasi dan Kepemimpinan serta 
pengawasan (Rundi S, 2003).Motivasi 
karja juga tidak kalah penting dalam 
melaksanakan tugasnya sehingga 
dapat berjalan lancer. Dari penjelasan 
diatas,maka dapat digambarkan 
kerangka berfikir dalam penelitian ini 
adalah: 
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Komunikasi (X1) 
Motivasi (X3) 
Kinerja (Y) 
Faktor-faktor 
Lain (e)  
Komunikasi (X2) 
 Kerangka berfikir dalam penelitian ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5  
Kerangka Berpikir 
 
B.  METODELOGI PENELITIAN 
 
Metode yang dipergunakan 
yaitu metode survey kuantitatif 
dengan pendekatan deskriftif. Dalam 
hubungannya dengan teknik survey 
ini, Haryono (2007, h.62) lebih lanjut 
menyatakan survey adalah sebuah 
teknik penelitian dimana informasi 
dikumpulkan penggunaan kuisioner.  
 
Sesuai masalah dan tujuan 
penelitian, variabel peneltian ini 
terdiri dari : 
Variabel terikat yaitu kinerja , 
variabel  bebas yaitu meliputi Gaya 
Kepemimpinan, Komunikasi dan 
motivasi kerja  karyawan PT. Bank 
BPR Sindang Bina Harta Lubuk 
Linggau. 
 
             Dalam penelitian ini jumlah 
populasi adalah 34 orang. Sampel 
menurut Sugiyono (2004 ; 73) adalah 
“sebagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut”. Dalam penelitian 
jumlah sampel menurut Ari kunto, 
S(2003 ; 125) bahwa “Apabila subjek/ 
populasinya kurang dari 100, lebih 
baik diambil semua sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian 
populasi. Selanjutnya bila 
subjek/populasinya besar dapat 
diambil antara 10-15% atau 20-25% 
atau lebih”.  Dalam penelitian ini 
diambil sampel jenuh sebanyak 34 
orang (sensus). 
 
Hipotesis Penelitian 
1. Diduga Gaya Kepemimpinan, 
Komunikasi dan motivasi secara 
bersama-sama berpengaruh 
terhadap Kinerja karyawan PT. 
Bank BPR Sindang Bina Harta 
Lubuk Linggau. 
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2. Diduga Gaya Kepemimpinan 
berpengaruh terhadap Kinerja 
karyawan PT. Bank BPR Sindang 
Bina Harta Lubuk Linggau. 
3. Diduga Komunikasi berpengaruh 
terhadap Kinerja karyawan PT. 
Bank BPR Sindang Bina Harta 
Lubuk Linggau. 
4. Diduga motivasi berpengaruh 
terhadap Kinerja karyawan PT. 
Bank BPR Sindang Bina Harta 
Lubuk Linggau. 
 
5. Tehnik Analisis Data . 
Regresi linear berganda 
bungan ompetensi, 
KomHuunikasi dan 
motivasi terhadap Kinerja  
                 Persamaanya adalah :
 Ŷ = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 
+e 
Dimana : 
Y : Variabel Kinerja  
a : Konstanta 
X1 : Variabel Gaya 
Kepemimpinan 
X2 : Variabel 
Komunikasi 
X3 : Variabel motivasi 
b1, b2, b3 : Koefisien regresi 
(besarnya 
pengaruh 
masing-
masing 
variable 
bebas 
terhadap 
variable 
terikat) 
e : Residu 
 
Pengujian Hipotesis 
1. Uji secara signifikan, 
digunakan Uji F yaitu :   
a. H0 : b1,b2,b3 = 0, artinya 
tidak terdapat pengaruh 
Gaya Kepemimpinan, 
Komunikasi dan motivasi 
secara bersama-sama 
terhadap Kinerja karyawan 
PT. Bank BPR Sindang 
Bina Harta Lubuk 
Linggau. 
b. H1 : b1,b2,b3 ≠ 0, artinya 
terdapat pengaruh Gaya 
Kepemimpinan, 
Komunikasi dan motivasi 
secara bersama-sama 
terhadap Kinerja karyawan 
PT. Bank BPR Sindang 
Bina Harta Lubuk 
Linggau. 
Kriteria pengujian : 
- Terima H0, jika sig.F ≥ 
0,05 
- Tolak H0, jika sig.F < 
0,05 
2. Uji secara Parsial, digunakan 
Uji t        
a. H0 : b1 = 0, artinya tidak 
ada Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan terhadap 
Kinerja karyawan PT. 
Bank BPR Sindang Bina 
Harta Lubuk Linggau. 
b. H1 : b1 ≠ 0, artinya terdapat 
Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan terhadap 
Kinerja karyawan PT. 
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Bank BPR Sindang Bina 
Harta Lubuk Linggau. 
c. H0 : b2 = 0, artinya tidak 
ada Pengaruh Komunikasi 
terhadap Kinerja karyawan 
PT. Bank BPR Sindang 
Bina Harta Lubuk 
Linggau. 
d. H1 : b2 ≠ 0, artinya terdapat 
Pengaruh Komunikasi 
terhadap Kinerja karyawan 
PT. Bank BPR Sindang 
Bina Harta Lubuk 
Linggau. 
e. H0 : b3 = 0, artinya tidak 
ada Pengaruh motivasi 
terhadap Kinerja karyawan 
PT. Bank BPR Sindang 
Bina Harta Lubuk 
Linggau. 
f. H1 : b3 ≠ 0, artinya terdapat 
Pengaruh motivasi 
terhadap Kinerja karyawan 
PT. Bank BPR Sindang 
Bina Harta Lubuk 
Linggau. 
Kriteria pengujian : 
Terima H0, jika sig.t ≥ 0,05 
Tolak H0, jika sig.t < 0,05 
 
C. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil  analisa statistik yang 
dilakukan dengan bantuan komputer 
meliputi Analisis Regresi, Analisis 
Korelasi Product Moment, Korelasi 
Jamak dan Koefisien Determininasi, 
serta Prediksi yang menunjukkan hal-
hal sebagai berikut : 
    Hasil perhitungan menunjukkan 
bahwa koefisien regresi untuk 
variabel Gaya Kepemimpinan (X1) 
sebesar 0,267, Komunikasi (X2) 
0,342, Motivasi Kerja (X3)  0,409  dan  
juga menghasilkan nilai konstanta  
sebesar ,5,748 Hasil perhitungan 
tersebut dapat diinterprestasikan 
sebagai berikut : 
     Konstanta sebesar ,5,748 
menyatakan bahwa jika tidak ada 
peningkatan Gaya Kepemimpinan 
(X1) Komunikasi (X2) ( secara 
matematika, X1, dan X2 adalah 0 ) 
maka Kinerja Karyawan  tetap sebesar 
,5,748 unit skor. Hal ini bisa 
dipahami, karena masih banyak 
variabel lain yang belum dimasukkan 
dalam penelitian ini, seperti variabel 
Komunikasi, Gaya Kepemimpinan 
dan lain-lain  yang tidak dimasukkan 
dalam penelitian ini. 
 Dengan melihat besarnya 
koefisien regresi bahwa variabel Gaya 
Kepemimpinan (X1) 0,267 atau sama 
dengan 26,70% Artinya kecendrungan 
proyeksi perubahan antara variabel 
Gaya Kepemimpinan (X1) dengan 
variabel Kinerja Karyawan (Y)  
menunjukkan bahwa setiap perubahan 
atau peningkatan variabel Gaya 
Kepemimpinan sebesar 100 % maka 
mengakibatkan perubahan atau 
peningkatan pula pada variabel  
Kinerja Karyawan 26,70% dengan 
tingkat signifikansi sebesar 5%. 
 Koefisien regresi Variabel 
Komunikasi (X2) sebesar 0,342. 
Artinya, kecenderungan proyeksi 
perubahan antara variabel Komunikasi 
dengan Kinerja Karyawan 
menunjukkan bahwa setiap perubahan 
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atau peningkatan Komunikasi sebesar 
100% akan mengkibatkan perubahan 
atau peningkatan pula  pada  Kinerja 
Karyawan  34,20% dengan pengujian 
t variabel ini signifikan dengan tingkat 
signifikansi sebesar 5%. 
 Koefisien regresi Variabel 
Motivasi Kerja (X2) sebesar 0,409. 
Artinya, kecenderungan proyeksi 
perubahan antara variabel Komunikasi 
dengan Kinerja Karyawan 
menunjukkan bahwa setiap perubahan 
atau peningkatan Motivasi Kerja 
sebesar 100% akan mengkibatkan 
perubahan atau peningkatan pula  
pada  Kinerja Karyawan  40,90% 
dengan pengujian t variabel ini 
signifikan dengan tingkat signifikansi 
sebesar 5%. 
1. Ketiga variabel bebas tersebut 
variabel  Gaya Kepemimpinan 
(X1), Komunikasi (X2) dan 
Motivasi Kerja (X3)  mempunyai 
korelasi yang kuat dan  positif 
terhadap Kinerja Karyawan, 
artinya  Bila variabel  Gaya 
Kepemimpinan (X1), Komunikasi 
(X2), Motivasi Kerja (X3) 
meningkat maka  akan 
mengakibatkan meningkatnya 
Kinerja Karyawan , begitu pula 
sebaliknya, apabila variabel  Gaya 
Kepemimpinan (X1) Komunikasi 
(X2), Motivasi Kerja (X3)  
menurun maka Kinerja Karyawan  
juga akan menurun.  
2. Bahwa antara variabel  Gaya 
Kepemimpinan (X1), Komunikasi 
(X2) Motivasi Kerja (X3)  
mempunyai hubungan yang 
signifikan dengan variabel Kinerja 
Karyawan (Y) terdapat korelasi 
sebesar 0,871 termasuk pada 
katagori tingkat hubungan yang 
sangat kuat dan  Korelasi tersebut 
signifikan, karena setelah 
dikonsultasikan dengan nilai   ( r ) 
pada tabel kritik ( r ) product 
moment, nilai ( r ) hitung lebih 
besar dari nilai ( r ) tabel. 
3. Koefisien determinasi  ( R2 ) 
sebesar 0,734, nilai tersebut dapat 
ditafsirkan bahwa besarnya 
persentase pengaruh antara 
variabel  Gaya Kepemimpinan 
(X1), Komunikasi (X2), Motivasi 
Kerja (X3)  mempunyai pengaruh 
yang signifikan secara bersama-
sama terhadap variabel Kinerja 
Karyawan (Y)   PT. Bank BPR 
Sindang Bina Harta Lubuk 
Linggau. Dengan kata lain 
kontribusi efektif atau dapat 
dijelaskan oleh variabel  Gaya 
Kepemimpinan (X1), Komunikasi 
(X2), Motivasi Kerja (X3) 
mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel 
Kinerja Karyawan (Y)   PT. Bank 
BPR Sindang Bina Harta Lubuk 
Linggau adalah sebesar 73,40% 
sedangkan selebihnya 26,60% 
dijelaskan/ dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini. 
D. SIMPULAN DAN SARAN 
  Didasarkan dari pengolahan 
data dan pembahasan pada bab 
terdahulu, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Secara parsial, variabel Gaya 
Kepemimpinan berpengaruh 
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secara nyata terhadap Kinerja 
Karyawan, variabel Komunikasi 
berpengaruh secara nyata terhadap 
Kinerja Karyawan demikian juga 
variabel Motivasi kerja 
berpengaruh secara nyata terhadap 
Kinerja Karyawan, hal ini dapat 
dilihat dari nilai Uji –t dimana 
nilai t-hitung lebih kecil dari nilai 
t-tabel  dengan tingkat signifikansi 
lebih kecil dari 5% (=0,05). 
2. Secara simultan, variabel Gaya 
Kepemimpinan (X1), Komunikasi 
(X2) dan Motivasi Kerja (X3) 
secara bersama-sama berpengaruh 
secara nyata terhadap Kinerja 
karyawan, hal ini dapat dilihat dari 
nilai Uji –F dimana nilai F-hitung 
lebih kecil dari nilai F-tabel  
dengan tingkat signifikansi lebih 
kecil dari 5% (=0,05). 
3. Dilihat dari korelasi parsial 
variabel Gaya Kepemimpinan, 
variabel Komunikasi dan variabel 
Motivasi Kerja terdapat hubungan 
yang erat dan positif (searah) 
dengan  Kinerja Karyawan, hal ini 
dapat dilihat dari nilai r lebih 
besar dari 0,50  dengan tingkat 
signifikansi 5% (=0,05). 
4. a. Dari hasil koefisien korelasi R = 
0,871, artinya hubungan antara 
variabel    
    Gaya Kepemimpinan, 
Komunikasi dan Motivasi Kerja  
sangat erat dan   
     searah (korelasi positif) sebesar 
87,10%. 
      b. Diperoleh  koefisien 
Determinasi ( R
2
 = 0,734). Hasil 
ini secara statistik s 
   angat signifikan artinya 
73,40% secara bersama-sama 
dapat menjelaskan  
   pengaruh dari variabel  Gaya 
Kepemimpinan (X1) dan 
Komunikasi (X2)  
   terhadap variable Kinerja 
Karyawan, sedang sisanya 
26,60% dapat  
   dijelaskan oleh variabel yang 
lain yang tidak dimasukkan 
dalam penelitian  
   ini. 
Saran-saran 
Bertolak dari kesimpulan hasil 
penelitian di atas, berikut ini diajukan 
beberapa saran yang kiranya dapat 
berguna sebagai bahan pertimbangan 
guna meningkatkan  Kinerja 
Karyawan PT. Bank BPR Sindang 
Bina Harta Lubuk Linggau. 
1. Agar pihak Pimpinan  terus 
menerus berupaya untuk 
memberikan Gaya 
Kepemimpinan yang produktif 
dan memberikan kesempatan 
yang sama untuk diikutkan 
sebagai peserta dalam 
meningkatkan Gaya 
Kepemimpinan Karyawan, 
memberikan pelatihan tentang 
Kepemimpinan dan memberikan 
Motivasi Kerja, sehingga  
dengan sadar mereka secara 
bersama – sama untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan 
sebagai indikator variabel 
Kinerja Karyawan. 
2. Perlu adanya peningkatan 
Kinerja karyawan melalui “tertib 
dalam bekerja”, peningkatan 
Gaya Kepemimpinan melalui 
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“perhatian dan bimbingan” dan 
peningkatan Komunikasi 
melalui “ motivasi kerja “ serta 
peningkatan Motivasi Kerja 
melalui fasilitas kerja. 
3. Diharapkan dilakukan penelitian 
lanjutan yang mengkaji 
masalah-masalah Kinerja 
Karyawan dan faktor-faktor 
yang mempengaruhinya dengan 
menggunakan berbagai variabel 
bebas lainnya. 
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